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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Yang Maha Kuasa
karena berkat Rahmat dan KaruniaNya Penyusunan Rencana
k. Kerja (Renja) Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Timor Tengah
E . %, Utara Tahun 2025 dapat terselesaikan dengan baik

Rencana Kexi'é (Renja) Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Timor Tengah Utara

Tahun 2025 akan dijadikan sebagai pedoman dan acuan dalam menyusun program
dan kegiatan Dinas Ketahanan Pangan Tahun 2025 yang telah ditetapkan dan
menjadi prioritas pembangunan daerah yang mengarah pada pencapaian sasaran
pembangunan yang dalam penyusunannya juga memperhatikan program dan
kebijakan dari Pemerintah Pusat yang dilaksanakan di daerah.

Diharapkan Renja ini dapat dijadikan sarana peningkatan kinerja Dinas Ketahanan
Pangan Kabupaten Timor Tengah Utara juga dapat memberikan umpan balik yang
sangat diperlukan dalam pengambilan keputusan dan penyusunan rencana di masa
yang akan datang oleh Pimpinan Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Timor Tengah
Utara sehingga dapat diperoleh peningkatan kinerja ke arah yang lebih baik.

Kami menyadari bahwa dalam penyusunan Renja ini masih jauh dari kekurangan.
Untuk itu kritik dan saran serta masukan sangat diharapkan guna penyempurnaan
Renja ini.

Kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu hingga
Renja ini dapat diselesaikan tepat waktu. Semoga Renja ini dapat bermanfaat bagi
kemajuan pembangunan khususnya sektor ketahanan pangan daerah di Kabupaten

Timor Tengah Utara

Kefamenanu, Maret 2024
Kepala Dinas Ketahanan Pangan
Kabupaten Timor Tengah Utara

# IR MARSELINA SUMU
NIP. 196606141992032011
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Pemerintah Kabupaten Timor Tengah Utara

(ima) Program yaitu (1) Program Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah/Kota (2) Program Pengelolaan Sumberdaya Ekonomi untuk
Kedaulatan dan Kemandirian Pangan, (3) Program Peningkatan
Diversifikasi dan Ketahanan Pangan Masyarakat, (4} Program Penanganan

Kerawanan Pangan, dan (5) Program Pengawasan Keamanan Pangan.

1.2. Landasan Hukum
Landasan Hukum yang digunakan dalam penyusunan Rencana

Kerja/Renja-OPD Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Timor Tengah

Utara Tahun 2019 adalah:

1. Undang Undang Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun
2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4421}

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 09 Tahun 2015 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4817)

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun
2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah.

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 90 Tahun
2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan

Pembangunan dan Keuangan Daerah.
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6. Peraturan Daerah Kabupaten Timor Tengah Utara Nomor 6 Tahun
2012 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
(RPJPD) Kabupaten Timor Tengah Utara Tahun 2005 - 2025,

7. Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2021 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten TTU
Tahun 2021-2026.

1.3. Maksud dan Tujuan

Adapun maksud penyusunan Renja-OPD tahun 2025 oleh Dinas
Ketahanan Pangan Kabupaten TTU adalah agar setiap program, kegiatan
dan sub. kegiatan yang termuat dapat terlaksana dan terkendali sesuai
dengan skala prioritas dalam upaya menerjemahkan Visi Misi Bupati dan
Wakil Bupati Kabupaten Timor Tengah Utara Tahun periode 2021-2026
adalah sbb :

Visi :

“ Terwujudnya Masyarakat Timor Tengah Utara yang sejahtera, adil,

demokratis dan mandiri melalui pemberdayaan potensi sumberdaya

manusia dan Sumberdaya Alam ”

Adapun kandungan makna dalam uraian visi ini menjelaskan bahwa
kondisi yang ingin dicapai dalam kurun waktu 5 (lima) tahun kedepan
adalah mewujudkan masyarakat Kabupaten Timor Tengah Utara yang
berpenghasilan cukup, cerdas dan sehat, memiliki kesamaan hak dalam
hukum dan hak untuk mendapatkan pelayanan pemerintahan,
pembangunan dan kemasyarakatan dalam nuansa demokrasi yang
mensyaratkan adanya kebebasan untuk berpartisipasi secara aktif pada
berbagai bidang.

“Sejahtera” merupakan suatu kondisi dimana masyarakat TTU yang
kebutuhan dasarnya seperti sandang, pangan, perumahan, air bersih,
keschatan, pendidikan, pekerjaan, rasa aman, lingkungan hidup dan
sumberdaya alam serta tersedianya sarana prasarana publik yang
memadai.

“Adil” memiliki arti bahwa semua warga masyarakat Timor Tengah
Utara baik laki-laki maupun perempuan memiliki kesamaan hak untuk
mendapatkan pelayanan pemerintahan, pembangunan dan pemberdayaan
kemasyarakatan serta kesamaan hak dalam hukum. “Adil” juga menunjuk
pada kondisi ketika kurang kesenjangan antara yang kaya dan miskin,

antara desa dan kota.
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“Demokratis” mengandung makna bahwa, rakyat memiliki
kebebasan dan kesamaan hak untuk turut berpartisipasi dalam
penyelenggaraan pemerintahan daerah dan desa dalam koridor norma dan
aturan yang berlaku.

“Mandiri” menunjukkan kemapaman dan kemampuan daerah yang
diindikasikan dengan ketersediaan fasilitas publik yang memadai dan
memiliki daya saing dalam semangat otonomi daerah juga dalam bingkai
NKRI.

“Pemberdayaan potensi sumber daya manusia dan sumberdaya
alam” mencerminkan dua potensi utama yang patut dikembangkan.
Manusia sebagai subyek pembangunan dan sumberdaya alam dijadikan
modal bagi peningkatan kesejahteraan manusia.

Misi :

Untuk mewujudkan visi tersebut serta mampu mendorong efektifitas
dan efisiensi dalam memanfaatkan potensi yang dimiliki, maka ditetapkan
Misi/Agenda Pembangunan Kabupaten Timor Tengah Utara 2021- 2026
sebagai berikut:

1. Meningkatkan pendapatan masyarakat melalui pengembangan sektor

pertanian;
Dengan misi ini, pemerintah daerah bertekad memberdayakan ekonomi
rakyat yvang berbasis potensi unggulan daerah dengan fokus pada
sektor pertanian sebagai lokomotif yang mampu menggerakkan sektor-
sektor lainnya. Pengembangan pertanian sebagai lokomotif tetap
memperhatikan kelestarian lingkungan hidup dan dilaksanakan secara
berkelanjutan. Pemberdayaan ekonomi kerakyatan ini di harapkan
mampu mengurangt angka kemiskinan di Kabupaten Timor Tengah
Utara.
2. Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia melalui pembangunan

pendidikan dan kesehatan yang berkualitas, merata dan terakses;
Misi ini menjelaskan keinginan Pemerintah Daerah wuntuk
mengembangkan kualitas Sumberdaya Manusia (SDM) melalui
pendidikan yang berkualitas, terakses dan merata, peningkatan derajat
kesehatan masyarakat melalui optimalisasi pelayanan kesehatan yang
bermutu, dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat secara mudah
dan murah.

3. Meningkatkan aksesibilitas melalui pembangunan dan pemerataan
infrastruktur daerah; Misi ini diarahkan pada percepatan
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pembangunan infrastruktur demi meningkatnya aksesibilitas dan
meningkatnya kesejahteraan masyarakat. Percepatan pembangunan
infrastruktur ini dilakukan mengingat Kabupaten Timor Tengah Utara
berada di perbatasan dan masih merupakan daerah tertinggal.

4, Meningkatkan tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih;

Melalui misi ini, Pemerintah Daerah akan berupaya untuk mewujudkan
good and clean governance dengan melakukan penataan kembali
birokrasi pemerintahan daerah sebagai ujung tombak pelayanan
pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan, menciptakan
situasi yang tenteram dan tertib, mewujudkan kesetaraan gender
dalam pelbagai aspek, perlindungan Hak Asasi Manusia (HAM) serta
mendukung implementasi otonomi desa dengan meningkatkan
kapasitas aparatur pemerintah desa dalam pengelolaan Anggaran
Pembangunan Desa (APBDes). Selain itu, penguatan perencanaan dan
penganggaran daerah menjadi hal yang akan dilakukan demi
peningkatan efiensi dan efekfivitas pelaksanaan pembangunan di
Kabupaten Timor Tengah Utara.

5. Pengembangan kawasan stirategis daerah dengan menata kota
kefamenanu sebagai ibukota Kabupaten dan Pusat Kawasan Strategis
Nasional (PKSKN), kawasan pesisir pantai utara dan perbatasan;
Melalui misi ini, Pemerintah Daerah mengagendakan prioritas khusus
untuk menata pembangunan Kota Kefamenanu sebagai pusat kegiatan
startegis nasional, mengembangkan kawasan pesisir Pantai Utara
sebagai salah satu pusat pertumbuhan yang mampu menopang
perekonomian daerah serta mengoptimalkan pembangunan kawasan
perbatasan sesuai dengan kewenangan daerah dan mengkoordinasikan
pengelolaan perbatasan dengan Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara
Timur dan Pemerintah Pusat.

Dinas Ketahanan Pangan mempunyai tugas pokok membantu
Bupati dalam menyusun, melaksanakan dan mengevaluasi kebijakan
daerah dibidang Ketahanan Pangan yang merupakan perwujudan dari
misi 1 (satu) Bupati dan Wakil Bupati yaitu Meningkatkan
pendapatan masyarakat melalui pengembangan sektor pertanian.

Melalui misi ini pemerintah daerah bertekad memberdayakan
ekonomi rakyat yang berbasis potensi unggulan daerah dengan fokus
pada sektor pertanian sebagai lokomotif yang mampu menggerakkan

sektor-sektor lainnya. Pengembangan pertanian sebagai lokomotif tetap

—
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memperhatikan kelestarian lingkungan hidup dan dilaksanakan secara
berkelanjutan.

Pemberdayaan ekonomi kerakyatan ini di harapkan mampu
mengurangi angka kemiskinan di Kabupaten Timor Tengah Utara.
Merujuk pada misi ini, rnaka jelas bahwa kondisi ketahanan pangan di
tingkat rumah tangga dan wilayah dapat terwujud melalui peningkatan
ketersediaan pangan akibat meningkatnya produksi pangan, dan
peningkatan daya beli/aksesibilitas masyarakat terhadap pangan yang
berkualitas akibat meningkatnya pendapatan dan ekonomi

masyarakat.

1.4. Sistematika Penyusunan RENJA

Sistematika dan proses penyusunan Renja-OPD Dinas Ketahanan Pangan
Tahun 2025 didasarkan kepada Rencana Pembangunan Jangka  Menengah
Daerah (RPJMD) TTU tahun 2021-2026, Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas
Ketahanan Pangan lima tahunan, yang di sandingkan dan disesuaikan dengan
arah kebijakan umum Badan Ketahanan Pangan Kementerian Pertanian RI,
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi Nusa Tenggara Timur dan
memperhatikan kebutuhan masyarakat yang diusulkan oleh Kecamatan melalui
forum Musyawarah Perencanaan Pembangunan (MUSRENBANG) dan forum
Organisasi Perangkat Daerah (OPD). Dan secara Sistematis, penulisan Renja-OPD
Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Timor Tengaah Utara Tahun 2025 adalah
sbb:

BAB 1. PENDAHULUAN

Pada bagian ini dijelaskan mengenai gambaran umum penyusunan
rancangan RENJA OPD agar substansi pada bab-bab berikutnya dapat
dipahami dengan baik.

1.1. Latar Belakang,
memuat dengan detail tentang hubungan antara dokumen Rencana
Kerja Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Dinas Ketahanan Pangan
tahun 2025 dengan dokumen perencanaan lainnya yaitu Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kab.TTU tahun
2021-2026, Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Ketahanan Pangan,
arah dan kebijakan pemerintah pusat melalui Badan Ketahanan
Pangan Kementerian Pertanian RI dan arah kebijakan Pemerintah

Provinsi melalui Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi
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BAB II. HASIL EVALUASI PELAKSANAAN RENJA DINAS KETAHANAN PANGAN

2.1

2.2

2.3

1.2.

1.3.

Pemerintah Kabupaten Timor Tengah Utara

NTT tahun 2025, yang kemudian mengakomodir pula usulan
kebutuhan masyarakat melalui forum MUSRENBANG Tingkat
Kecamatan.

Landasan Hukum,

Memuat tentang payung hukum yang melandasi dalam penyusunan
dokumen Renja-OPD tahun 2025 Dinas Ketahanan Pangan dimulai
dari undang-undang, peraturan pemerintah, peraturan menteri, dan
peraturan daerah.

Maksud dan Tyjuan,

Memuat tentang maksud penyusunan dokumen Renja-OPD Dinas

Ketahanan Pangan dan tujuan yang akan dicapai oleh OPD beserta

unsur terkait pada tahun 2025.
1.4. Sistimatika Penulisan,

Menguraikan tentang pokok-pokok bahasan dan out-line penulisan
dokumen Renja-OPD Dinas Ketahanan Pangan tahun 2025 agar

dapat dipedomani.

TAHUN 2023.

Evaluasi pelaksanaan Renja Tahun 2023 dan Capaian Rencana
Strategis Dinas Ketahanan Pangan, bab ini memuat kajian (review)
terhadap hasil evaluasi pelaksanaan Renja OPD tahun 2023 (n-2) dan
perkiraan tahun berjalan {2024) (n-1} mengacu kepada APBD tahun
2024.

Analisis Kinerja Pelayanan OPD, yang mencakup kajian terhadap
capaian kinerja pelayanan OPD berdasarkan indikator kinerja yang
sudah ditentukan dengan Indikator Kinerja Utama (IKU) maupun
terhadap Indikator Kinerja Penunjang (IKP) sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 dan Peraturan Pemerintah Nomor
38 Tahun 2007.

Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Dinas Ketahanan
Pangan, memuat uraian singkat Kinerja Pelayanan OPD dan hal kritis
yang terkait dengannya, permasalahan dan hambatan yang dihadapi
dalam menyelenggarakan Tugas dan Fungsi OPD, dampaknya
terhadap pencapaian Visi dan Misi Kepala Daerah dan terhadap
capaian Program Nasional/Internasional seperti SDGs (Susttainable
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!




Pemerintah Kabupaten Timor Tengah Utara

Development Goals), tantangan dan peluang dalam peningkatan
pelayanan OPD, dan formulasi isu-isu penting berupa rekomendasi
dan catatan strategis untuk ditindaklanjuti dalam perumusan
program dan kegiatan Prioritas tahun yang direncanakan.

2.4 Review Terhadap Rancangan Awal RKPD, memuat uraian mengenai
(1) proses membandingkan Rancangan Awal RKPD dengan hasil
analisis kebutuhan, (2) penjelasan alasan proses tersebut dilakukan
dan, (3} penjelasan temuan-temuan setelah proses tersebut, dan
catatan penting terhadap perbedaan dengan rancangan awal RKPD,

2.5 Penelaahan usulan Program dan Kegiatan Masyarakat, memuat
uraian mengenai usulan kebutuhan masyarakat melalui forum
Musyawarah Perencanaan Pembangunan (MUSRENBANG]} Tingkat
Kecamatan yang disesuaikan dengan tugas pokok dan fungsi OPD

Dinas Ketahanan Pangan.

BAB III. TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1. Telaahan terhadap Kebijakan Nasional
Telaahan terhadap kebijakan nasional dan sebagaimana dimaksud, yaitu
penelaahan yang menyangkut arah kebijakan dan prioritas pembangunan
nasional dan yang terkait dengan tugas pokok dan fungsi Dinas Ketahanan
Pangan.

3.2. Tujuan dan sasaran Renja Perangkat Daerah
Perumusan tujuan dan sasaran didasarkan atas rumusan isu-isu penting
penyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat Daerah yang dikaitkan
dengan sasaran target kinerja Renstra Perangkat Daerah.

3.3. Program dan Kegiatan
Berisikan penjelasan mengenai :
a. Faktor-faktor yang menjadi bahan pertimbangan terhadap rumusan

program dan kegiatan dengan memperhatikan :

Pencapaian visi dan misi kepala daerah,

Pencapaian SDGs,

Pengentasan kemiskinan,

Pencapaian SPM,

Pendayagunaan potensi ekonomi daerah,

i i e

Pengembangan daerah terisolir, dsb.
b. Uraian garis besar mengenai rekapitulasi program dan kegiatan antara

lain meliputi :
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Jumliah program, jumlah kegiatan dan sub.kegiatan.
Sifat penyebaran lokasi program, kegiatan dan sub.kegiatan (apa
saja yang tersebar ke berbagai kawasan dan apa saja yang terfokus
pada kawasan atau kelompok masyarakat tertentu)
Total kebutuhan dana/pagu indikatif yang dirinci menurut sumber
pendanaannya.
Uraian garis besar mengenai rekapitulasi program dan kegiatan
antara lain meliputi :

a. dengan rancangan awal RKPD, baik jenis program/kegiatan,

pagu indikatif, maupun kombinasi keduanya.
b. Tabel rencana program dan kegiatan berdasarkan hasil

pengerjaan Tabel T.C.33

BAB IV. RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH
BAB V. PENUTUP

Berisikan uraian penutup, berupa :

a) Catatan penting yang perlu mendapat perhatian, baik dalam
rangka pelaksanaannya maupun seandainya ketersediaan
anggaran tidak sesuai dengan kebutuhan;

b)  Kaidah-kaidah pelaksanaan;

c) Rencana Tindak Lanjut.
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BAB II
HASIL EVALUASI RENJA DINAS KETAHANAN PANGAN
TAHUN ANGGARAN 2023

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja OPD Tahun Anggaran 2023 dan
Capaian Renstra Dinas Ketahanan Pangan Kab.TTU

Berdasarkan hasil kajian /review yang dilakukan oleh Dinas Ketahanan
Pangan terhadap hasil evaluasi pelaksanaan Rencana Kerja (RENJA) Dinas
Katahanan Pangan tahun 2023 (tahun n-2) dan perkiraan capaian tahun
berjalan tahun 2024 (tahun n-1), yang mengacu pada APBD tahun 2024 yang
telah disahkan oleh DPRD Kab.TTU, maka penyusunan Rencana Kerja tahun
2025 ini dikaitkan pula dengan pencapaian target Renstra Organisasi
Perangkat Daerah Dinas Ketahanan Pangan berdasarkan realisasi program
dan kegiatan pelaksanaan Renja tahun-tahun sebelumnya agar program dan
kegiatan yang direncanakan dapat dilaksanakan dengan prinsip efisien dan
efektifitas.

Kajian tentang hasil evaluasi pelaksanaan Renja Dinas Ketahanan
Pangan tahun lalu, dan realisasi Renstra mengacu pada hasil laporan kinerja
tahunan oleh OPD sangat penting dilakukan dan kemudian dijadikan sebagai
acuan dalam penyusunan Renja dimaksudkan agar tidak terjadi lagi adanya
program/kegiatan tertentu yang tidak dapat dilaksanakan atau
penyerapannya rendah akibat adanya hambatan baik internal maupun
eksternal sebagai berikut ini :

A. Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja dan Pencapaian Rentra
s/d Tahun 2024
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Tabel T.C-29

Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah dan Pencapaian Renstra Perangkat Duerah s/d Tahun 2024 {Tahun Berjalan) Propinsi/Kabupsaten/Kota
Nama Perangkat Daerah : Dinas Ketahanan Pangan

Kode Urusan/Didang Urusan Indikator Kinerja Program (OQutcomes) Target Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Program dan Target Perkiraan Realisas]
Pemerintahan Daerah dan /Regiatan (Output) Kinerja Target Keglatan Tahun Lalu Program dan Capajan target Renstra
Program /Keglatan Capaian Kinerja {n-2} Kegintan Perangkat Daerah s/d
Program Hasil {Renja Tahun Berjalan
(Renstra Program Perangkat
Perangiat dan Daerah Tahun
Daerah) Keluaran 2024
Tahnn Kegiatan n-1)
2022-2026 s/d dengun | Target Renjn Realisasi Tingkat Realisasi Tinglkat
Tuhun Peranglhsat Renjs Realisasi capaian Capalan
2022 Daerah Peranglkat (%) Program Realisasi
in-3) Tuhun 2023 Daerah dan target
n-2) Tahun 2023 Kegiatan Renstra
(n-2) #/d tahun (%)
berjalan
Tahun
2024
[tahun
a1}
1 2 3 4 5 [ 7 8={7/6} 9 10=(5+7+9) 11=({10/4}
2 [ 09 URUSAN PEMERINTAH BIDANG PANGAN
2 |09 |01 PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAH DAERAE KABUPATEN/KOTA
2109 (01 |2 |02 Administrasi Eeuangan Perangkat Daerah
2109 |01 (2|02 |01 | Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN | Jumlah orang yang menenrima gaji dan 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Tunjangan ASN
Terbayarnya Gaji dan Tunjangan ASN
Persentase teriaksananya administrasi
keuangan perangkat daerah
2109 |01 |2]02] 02 | Penyediaan Administrasi Jumlah dokumen hasil penyediaan 152 CB 192 OB 72 OB 72 OB 100% 100% 100% 100%
Pelaksanaan Tugas ASN administrasi pelaksanaan tugas ASN
Tersedianya Jasa Administrasi Keuangan
dan PTT
Persentase Terlaksananya Administrasi
Keuangan Perangkat Daerah
2109 (01 |2 |08 Administrasi Kepegawaian Perangkat Duerah
2109 |01 ]2]| 05|06 | Pemulangan Pegawai yang Pensiun Jumlah Pegawsai Pensiun Yang 2 Orang 1 Orang 1 Orang 100% 100% 100% 100%
Dipulangkan
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Persentase Terlaksananya Administrasi
Kepegawaian Perangkat Daerah

09 | 01 06 Administrasi Umum Perangkat Daerah
09 | 01 06 | 02 | Penyediaan Peralatan dan Jumlah paket peralatan dan 5 Laptop & 3 | 3 Unit - - 1] 100% 100%
Perlengkapan Kantor perlengkapan kantor yang disediakan Printer
Penyediaan Peralatan Gedung Kantor
Persentase Terlaksananya Administrasi
Umum Perangkat Daerah
09 | 01 06 | 04 | Penyedizan Bahan Logistik Kantor Jumlah Paket Bahan Logistik Kantor 130 jenis, 30 Jenis, 130 | 3 Paket 3 Paket 100% 100% 100% 100%
Yang Disediakan. 21 Jenis, Jenis, 1 Unit
Persentase Terlaksananya Administrasi 775 Kotak, & | & 990 Kotak
Umum Perangkat Daerah 1 Palet
09 | 01 06 | 05 | Penyediaan Barang Cetakan dan Tersedianya Barang Cetakan & 75.045 1.234 64.254 Ibr 64.254 lembar | 100% 100% 100% 100%
Penggandaan Penggandaan lembar & 91 lembar, 18 30 Buku 30 Buku
Persentase Terlaksananya Administrasi Buku buku
Umum
Perangkat Daerah
09 | 01 06 | 09 | Penyelenggaraaan Rapat Koordinasi Terlaksananya monitoring, evaluasi dan 70 OH 65 OH 621 OH 621 OH 100% 100% 100% 100%
dan Konsultasi SKPD pengendalian kualitas pelayanan publik
dan tata laksana
Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan
Konsultasi SKPD
Presentase Terlaksananya Administrasi
Umum Perangkat Daerah
09 | 01 08 Ponycdisan Jasa Ponunjang Urusan Pemerintahan Daerah
09 | 01 08 | 01 | Penyediaan Jasa Surat Menyurat Tersedianya Jasa Surat Menyurat 600 lemar 480 lembar 573 lembar 573 lembar 100% 100% 100% 100%
Persentase Terlaksananya Penyediaan
Jasa Penunjang Urusan Pemerintah
Daerah
09 | 01 08 | 02 | Penyediaan Jasa Komunikasi,, Tersedianya Jasa Komunikasi,, Sumber 2 Rekening 2 Rekening 12 bulan 12 hulan 100% 100% 100% 100%
Sumber Daya Air dan Listrik Daya Air dan Listrik
Presentase Terlaksananya Penyediaan
Jasa Penunjang Urusan Pemerintah
Daerah
09 | 01 08 | 03 | Penyediaan Jasa Peralatan dan Tersedianya Jasa Peralatan dan 5 Jenis 5 Jenis 23 unit 23 Unit 100% 100% 100% 100%
Perlengkapan Kantor Perlengkapan Kantor.
Persentase Terlaksananya Penyediaan
Jasa Penunjang Urusan Pemerintah
Daerah
09 | 01 o9 Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
09 | 01 09 { 02 | Penydisan Jasa Pemeliharaan, Biaya | Jumlah Kendaraan Dinas Operasinal 13 Unit Reda | 13 Unit Roda | 16 unit 16 unit 100% 100% 100% 100%
Pemeliharaam, Pajak dan Perizinan atau Lapangan Yang Dipelihara dan 2 & 3 Unit 2 & 3 Unit
Kendaraan Dinas Dibayarkan Pajak dan Perizinannya Roda 4 Roda 4
Operasional/Lapangan Persentase Terlaksananya Pemeliharaan
Barang Milik Perangkat Daerah
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Pemerintah Kabupaten Timor Tengah _._."n_.ni )

09 | 01 09 | 09 | Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Jurnlah Gedung Kantor dan Bangunan 1 Unit 1 Unit 1 Unit 1 Unit 100% 100% 100% 100%
Kantor dan Bangunan Lainnya Lainnya yang Dipelihara/Direhabilitasi
Presentase Terlaksananya Pemeliharaan
Barang Milik Perangkat Daerah
¢ | 02 PROGRAM PENGELOLAAN SUMBER DAYA EKONOMI UNTUK EKEDAULATAN
DAR EEMANDIRIAN PANGAN
a9 | 03 01 Penyedisan Infrustruktur dan Seluruh Pendukung Kemandirian Pangan
Sesuai Kewenangan Duerah/Kota
09 § 02 01 | 03 | Penyediaan Infrastruktur Tersedianya Infrastruktur Kemandirian 10.000 kg 1.500 kg 5.000 kg 5.000 kg 100 % 100% 100% 100%
Kemandirian Pangan Lainnya Pangan Lainnya Gabah Gabah Gabah Gabah
Preasentase Penyediaan dan Pengelolaan
Sumber Daya Ekonomi Untuk
Kedaulatan dan Kemandirian Pangan
09 | 03 PROGRAM PENINGEKATAN DIVERSIFIKASI DAN KETAHANAN PANGAN
MASYARAKAT
09 | 03 o1 Penyediann dan Penyaluran Pangan Pokok atau Pangan lainnya Sesual
Kebutuhsn Daersh Kabupaten/Kota Dalam Rangia Stabilitasi Pasokan dan
Harga Pangan
09 | 03 01 | 01 | Penyediaan Informasi Harga Pangan | Terlaksananya Penyediaan Informasi 13 Dokumen | 13 Dokumen | 12 Laporan 12 Laporan 100% 100% 100% 100%
dan Neraca Bahan Makanan (NBM) Harga Pangan dan Neraca Bahan
Makanan (NBM)
Presentase Terlaksananya Penyediaan
dan Penyaluran Pangan Pokok atau
Pangan lainnya Sesuai Kebutuhsn
Daerah Kabupaten/Kota Dalam Rangka
Stabilitasi Pasokan dan Harga Pangan
09 | 03 01 | 02 | Penyediaan Pangan Berbasis Terlaksananya Penyediaan Pangan 50 Ha Ubi 10 Ha Ubi 5 Ha Ubi Kayu | 3 Ha Ubi Kayu | 100% 100% 100% 100%
Sumber Daya Lokal Berbasis Sumber Daya Lokal Kayu & 20 Kayu & 4 Ha { & 4 Ha Ubi & 2 Ha Ubi
Presentase Terlaksananya Penyediaan Ha Uhbi Jalar | Ubi.Jalar Jalar Jalar
dan Penyaluran Pangan Pokok atau
Pangan lainnys Sesuai Kebutuhsn
Daerah Kabupaten/Kota Dalam Rangka
Stabilitasi Pasokan dan Harga Pangan
09 | 03 01 | 04 ; Pemantauan Stok, Pasokan dan Jumilah Pemantauan Stok, Pasokan dan 45 Lokasi 9 Pasar 12 Laporan 12 Laporan 100% 100% 100% 100%
Harga Pangan Strategis Harga Pangan Strategis Pasar
Presentase Terlaksananya Penyediaan
dan Penyaluran Pangan Pokok atau
Pangan lainnya Sesuai Kebutuhsn
Daerah Kabupaten/Kota Dalam Rangka
Stabilitasi Pasokan dan Harga Pangan
09 | 03 01 | 05 | Pengembangan Kelembagaan dan Jumlah Kelembagaan dan Jaringan 3 LDPM & 2 1 LDPM 1 LDPM 1 LDPM 100% 100% 100% 100%
Jaringan Distribust Pangan Distribusi Pangan Kios Akses
Presentase Terlaksananya Penyediaan Pangan

dan Penyaluran Pangan Pokok atau
Pangan lainnya Sesuai_Kebutuhsn
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Daerah Kabupaten/Kota Dalam Rangka
Stabilitasi Pasokan den Harga Pangan

2|09 |03 04 Pelaksanaan Pencapajan Target Eonsumsi Pangan Per Eapita/Tshun Sesuai
Dengan Angka Kecukupan Gisi
2 (09 |03 04 | 01 | Penyusunan dan Penetapan Target Terlaksananya Penyusunan dan 15 KWT 15 KWT 8 KWT Lotus 8 KWT Lotus 100% 100% 100% 100%
Konsumsi Pangan Per Kapita/Tahun | Penetapan Target Konsumsi Pangan Per Lotus Lotus Stunting Stunting
Kapita/Tahun Stunting Stunting
Presentase Tercapainya Target Konsumsi
Pangan Per Kapita/Tahun Sesuai Dengan
Angka Kecukupan Gizi
2109 | 04 PROGRAM PENANGANRAN EERAWANAN PANGAN
2109 | 04 01 Peoyusunan Peta Ectahanan dan Kerentanan Pangan Eccamatan
2] 05 | 04 01 | 01 | Penyusunan, Pemutakhiran dan Peta dan Analisis Ketahanan dan 1 Dokumen 1 Dokumen 1 Dokumen 1 Dokumen 100% 100% 100% 100%
Analisis Peta Ketahanan dan Kerentanan Pangan yang dimutakhir
Kerentanan Pangan Kecamatan Presentaese Tersedianya Peta Ketahanan
dan Kerentanan Pangan Kecamatan
Presentase Tersedianya Peta Ketahanan
dan Kerawanan Pangan
2|09 |04 02 Penanganan Kerawanan Pangan Kewenangan Kabupaten/Kota .
2|09 |04 02 | 02 | Pelaksanaan Pengadaan, Jumlah Pengadaan, Pengelolaan dan 35.000 Kg 26.510 Kg 26.510 Kg 100% 100% 100% 100%
Pengelolaan dan Penyaluran Penyaluran Cadangan Pangan pada
Cadangan Pangan pada Kerawanan Kerawanan Pangan Yang Mengcakup
Pangan Yang Mengcakup dalam dalam Satu Daerah Kabupaten/Kota
Satu Daerah Kabupaten/Kota Presentase Terlaksananya Penanganan
Kerawanan Pangan Kabupaten/Kota
2109 |08 PROGRAM PENGAWASAN EEAMANAN PANGAN
20905 01 Pelaksanaan Pengawasan Keamanan Pangan Segur Daerah Kabupaten/Kota
2109 1{05 01 | 02 | Bertifikasi Keamnanan Pangan Segar Jumlah Sertifikasi Keamanan Pangan 10 Jenis 10 Jenis 2 Sertifikasi 2 Sertifikasi 100% 100% 100% 100%
Asal Tumbuhan Daerah Segar Asal Tumbuhan Daerah Sayuran Sayuran
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
Presentase Pengawasan Keamanan
Pangan
Segar Daerah Kabupaten/Kota
2109 (05 01 | 05 | Penyediaan Sarana dan Prasarana Jumlah Sarana dan Prasarana Pengujian | 10 Jenis Alat | 2 Jenis Alat 1 Laporan 1 Laporan 100% 100% 100% 100%
Pengujian Mutu dan Keamanan Mutu dan Keamanan Pangan Segar Asal & 10 Jenis & 10 Jenis
Pangan Segar Asal Tumbuhan Tumbuhan Daerah Kabupaten/Kota PSAT PSAT
Daerah Kabupaten/Kota Presentase Pengawasan Keamanan
Pangan
Segar Daerah Kabupaten/Kota
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Tabel T-C 30
Pencapaian Kinerja Pelayanan SKPD Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten TTU Tahun 2034
No Indikator sSPM/ IKU/IKK Target Renstra Perangkat Daerah Realisasi Capalan Proyeksi Catatan
Standar Analisis
Nasional
Tahun 2022 | Tahun 2023 | Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
{n-2} (m-1) 2024 2025 2022 2023 2024 2025
thn n thn n+1 n-2 n-1
¢ ) ¢ ) (n-2) (n-1) {thn n) (thn n+1)
1 2 3 4 5 [ 7 8 9 10 11 12 13
1 Terwujudnya IKU
Ketahanan Pencapaian Skor Pola Pangan Harapan {Skor PPH) 91,2 93,4 95,6 97,8 66,4 80,1 75,01 80,1
dan Nilai SAKIP { Skor) 56 62 68 67 55 66,36 ] 67
Kedaulatan Indeks Kepuasan Masyarkat {IKM) 79,87 80,44 81,01 81,58 0 0 81,01 81,58
Pangan Jumlah OPD Yang Menyandang Predikat WEK/WBBM | 1 i 1 45 1 1 1 45
{OPD)
IKK
Ketersediaan Pangan Utama {%) 69,86 70,23 71,24 75,25 49,43 49,89 72,56 75,25
Penguatan Cadangan Pangan 25.000 Kg 27.000 Kg 29.000 Kg Q 0 26.510 kg 0 0
Penanganan Daerah Kerawanan Pangan - - - 0 [¢] 15 Desa 0 0
Ketersediaan Energi dan Protein/Kap/Hr E=2.225 E=2.330 E=2.335 E=2.855 E=2.950 E=2.985 £=2.400 £=2.455
Kkal/Kap/hr Kkal/Kap/hr Kkal/Kap/hr Kkal/Kap/hr Kkal/Kap/hr Kkal/Kap/hr Kka!/Kap/hr Kkal/Kap/hr
P=55 P=57,25 P= 59,50 P=64,25 P=67,64 P=68,5 P=63,95 P=64,25
Gr/Kap/Hr Gr/Kap/Hr Gr/Kap/Hr Gt/Kap/Hr Gr/Kap/Hr Gr/¥ap/Hr Gr/Kap/Hr Gr/Kap/Hr
Tersedianya Bangunan Lumbung Pangan Masyarakat 20 Unit 1] [¢] 1 Unit 1 Unit 1 Unit 0 1 Unit
Pembinaan Pangan Utama Asal Tumbuhan (%) 60 % 70% 80 % 100% 100% 100% 100% 100%
Renja PIHES RETAHAENAN PANRGAN TTU 2025 M 15




Pemerintah Kabupaten Timor Tengah Utara

B. Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja Tahun 2023 dan Pencapaian
Renstra s/d tahun 2023

Pencapaian kinerja sasaran strategis tahun 2023 telah selaras

dengan target renstra Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten TTU Tahun

2021 -2026. Beberapa jenis indikator kinerja yang digunakan dalam

pelaksanaan

1)

2)

pengukuran kinerja kegiatan antara lain :

Indikator masukan (input) merupakan segala sesuatu yang
dibutuhkan dalam rangka menghasilkan keluaran indikator
kinerja, input yang digunakan diantaranya dana dengan satuan
rupiah dan personil yang diukur dengan satuan orang.

Indikator Keluaran (output] merupakan segala sesuatu yang
diharapkan secara langsung dicapai dari suatu kegiatan yang
dapat berupa produk fisik ataun non fisik, indikator output yang
digunakan mulai dari output terselenggaranya kegiatan (Jumlah
(Diklat pelatihan
teknis), buku pedoman yang dibuat maupun jumlah barang/jasa
yang dihasilkan.
Indikator Hasil
mencerminkan  berfungsinya
dilaksanakan. Indikator kinerja ini digunakan angka mutlak dari

relative (%), namun demikian indikator kinerja ini bervariasi

Kegiatan ), jumlah laporan, jumlah personil

adalah
output

{Outcome}), segala sesuatu yang

dari kegiatan yang

tergantung pada sasaran yang ingin dicapai yangintinya kinerja
tersebut harus menggambarkan sejauhmana kinerja tersebut
dapat dimanfaatkan baik oleh Pemimpin maupun Stakeholder

lainnya.

Dalam pelaksanaannya, Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten TTU

memiliki 4 sasaran.

Adapun  capaian indikator kinerja sasaran

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.1
Sasaran, Indikator Kinerja Program, Target dan Capajan Realisasi
Tahun 2023
No Sasaran Indikator Kinerja Target Realisasi %
Program
1. | Terwujudnya 1. Terlaksananya 12 Laporan 12 Laporan
Ketahanan Penyediaan 1 Dokumen | 1 Dokumen | 100
Pangan dan Informasi Harga NBM, NBM
Kedaulatan Pangan, Analisis
Pangan NBM
2. Tersedianya Pangan | 3 Ha UbiKayu |3 Ha Ubi
berbasis Lokal 2 Ha Ubi Jalar | Kayu 100
%
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2 Ha Ubi
Jalar
3. Tersedianya 1 Unit 1 Unit 100
Infrastruktur
Lumbung Pangan
4, Tersedianya 5.000 kg | 5.000 kg | 100
Infrastruktur gabah gabah
Pendukung
Kemandirian Pangan
Lainnya
5. Tersedianya Peta | 1 Dokumen 1 Dokumen 100
Jalan fRoad Map
Kebutuhan
Infrastuktur
Pendukung
Kemandirian Pangan
2 | Terwujudnya 6. Terlaksananya
cadangan, Pengembangan 1 LDPM 1 LDPM 100
aksebilitas dan Kelembagaan Usaha 1 TTi
distribusi Pangan Masyarakat | 1 TTI
pangan bagi dan Toko Tani
masyarakat Indonesia (TTI)
baik dalam |7. Terlaksananya 1 Dokumen 1 Dokumen 100
jumlah, mutu Pengembangan
maupun harga Kelembagaan dan
yang Jaringan Distribusi
terjangkau Pangan
8, Tersedianya 1 Dokumen 1 Dokumen 100
Laporan
Penanganan
Kerawanan Pangan
9. Terlaksananya 1 Dokumen 1 Dolkumen
Permnantauan, Stok, | 12 Laporan 100
Pasokan dan Harga 12 Laporan
Pangan
10.Terlaksananya 1 Dokumen 1 Dokumen 100
Penyusunan Peta
Ketahanan dan
Kerentanan Pangan
11.Tersedianya 1 Dokumen 1 Dokumen 100
Dokumen Rencana
Kebutuhan dan
Pengembangan
Pangan Lokal
3 | Meningkatnya |12.Terlaksananya 8 KWT Lotus | 8 KWT Lotus | 100
apresiasi dan Penyusunan dan | Stunting Stunting
pemahaman Penetapan  Target
masyarakat Konsumsi Pangan
terhadap pola Per Kapita  Per
konsumsi yang Tahun
B2SA dengan | 13.Tersedianya 1 Laporan 1 Laporan 100
indikasi Laporan Konsumsi
konsumsi Pangan Per Kapita
kalori mencapai Per tahun
2.150
Kkal/kap/hari
dan konsumsi
protein
mencapai 57
gr/kap/hari
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4 | Meningkatnya | 14.Terlaksananya 2 Sertifikat 2 Sertifikat 100
kualitas Sertifikasi
pangan  segar Keamanan Pangan
asal tumbuhan Segar Asal
yang beredar di Tumbuhan.
pasar dan | 15.Tersedianya Sarana | 1 Laporan 1 Laporan 100
dikonsumsi dan Prasarana
oleh Pengujian Mutu
masyarakat Keamana  Pangan
Segar Asal
Tumbuhan (SIDAK),

Sumber Renstra Dinas Ketahanan Pangan 2021-2026

Dari tabel diatas dilihat bahwa pencapaian kinerja Organisasi Perangkat
Daerah (OPD} Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten TTU dalam
penyelenggaraan pemerintahan tahun anggaran 2023 sebesar 100% atau
termasuk kategori dengan kinerja “Sangat Tinggi” .

Adapun analisis capaian kinerja program dan kegiatan serta penyerapan
anggaran tahun 2023 dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2.2
Analigis Capaian Kinerja Program/Kegiatan Tahun 2023

Sasaran Strategis Program Indikator Kinerja Volume Rencana Target Capalan %
Program Anggaran (RP} (RP)

Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Kab./Kota 2.422.529.456 2.359.406.644 99,12
Administrasi Keuangan Perangkat Daerah 2.132.249.781 2.071.637.296 98,54
Penyediaan Gaji dan Tunjangan 14 bin 2.069.849.781 2.009.237.296 97,07
Gaji
Penyediaan Administrasi { Tersedianya 192 OB 62.400.000 62.400.000 100
Pelaksanaan Tugas ASN administrasi

pelaksanaan Tugas

ASN
Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah
Pemulangan Pegawai yang | Tersedianya Dana 1 25.000.000 25.000.000 100
Pensiun Pensiun bagi PNS

yang purna tugas
Administrasi Umum Perangkat Daerah 166.251.161 165.725.608 99,15
Penyediaan Peralatan dan | Tersedianya Peralatan | 0 0 0 0
Perlengkapan Kantor dan Perlengkapan

Kantor
Penyediaan Bahan Logistik | Tersedianya sarana | 44 Jenis 74.701.445 74.701.042 99,41
Kantor dan prasarana | 18 jenis

perkantoran (alat 1 Paket

kebersihan  kantor, 1.150 kotak

ATK, pameran

pembangunan,

makanan dan

minuman)
Penyediaan Barang Cetakan ( Tersedianya barang | 64.234 19.999.716 19.499.566 97,50
dan Penggandaan cetakan dan | lembar

penggandaan 30 buku

;L—‘__-‘“:ﬁ
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Penyelenggaraan Rapat
Koordinasi dan Konsultasi
SKPD

Terselenggaranya
Rapat Koordinasi dan
Konsultasi SKFD

621 OH

71.550.000

71.525.000

99,97

Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

25.162.090

24.976.950

99,38

Penyediaan Jasa Surat
Menyurat

Tersedianya Jasa
Surat Menyurat

573 1br

6.492.090

6.490.000

99,97

Penyediaan Jasa Komunikasi,
Sumber Daya Air dan Listrik

Tersedianya Jasa
Komunikasi, Sumber
Daya Air dan Listrik

12 Bulan

10.000.000

9.816.950

98,17

Penyediaan Jasa Peralatan dan
Perlengkapan Kantor

Tersedianya Jasa
Peralatan dan
Perlengkapan Kantor

23 Unit

8.670.000

8.670.000

100

Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah

Daerah

81.305.072

80.122.599

98,53

Penyediaan Jasa Pemeliharaan,
Biaya Pemeliharaan, Pajak dan
Perijinan Kendaraan Dinas
Operasional /L.apangan

Tersedianya Jasa
Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan, Pajak
dan Perijinan
Kendaraan Dinas
Operasional / Lapanga
n

16 unit
kendaraan (3
unit roda 4,
13 unit roda
2)

60.591.386

58.792.290

97,03

Pemeliharaan /Rehabilitasi
Gedung Kantor dan Bahan
Bangunan Lainnya

Tersedianya
Pemeliharaan /Rehabil
itasi Gedung Kantor
dan Bahan Bangunan
Lainnya

1 unit

13.275.038

13.274.500

99,99

Program Pengelolaan Sumber Daya Ekonomi untuk Kedaulatan dan

Kemandirian Pangan

233.144.340

232.716.340

99,82

Penyediaan Infrastruktur dan Seluruh Pendukung Kemandirian
Pangan Sesuai Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota

233.144.340

232.716.340

99,82

Penyediaan
Pendukung
Pangan

Infrastruktur
Kemandirian

Tersedianya
Infrastruktur
Pendukung
Kemandirian Pangan

5.000 kg
Gabah

58.198.498

57.198.498

98,28

Program Peningkatan Diversifikasi

Masyarakat

dan Ketahanan Pangan

266.706.985

220.240.244

99,73

Penyediaan dan Penyaluran Pangan Pokok atau Pangan Lainnya
sesual dengan Kebutuhan Daerah Kabupaten/Kota dalam rangka
Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan

110.624.485

110.120.122

99,49

Penyediaan Informasi Harga
Pangan dan Neraca Bahan
Makanan (NBM)

Tersedianya Informasi
Harga Pangan dan
Neraca Bahan
Makanan (NBM)

12 Laporan,
1 Dokumen

22.099.763

21.750.400

98,42

Penyediaan Pangan Berbasis
Sumber Daya Lokal

Tersedianya Pangan
Berbasis Sumber
Daya Lokal

61.274.722

61.169.722

99,83

Pemantauan Stok, Pasokan dan
Harga Pangan

Tersedianya
Pemantauan Stok,
Pasokan dan Harga
Panga

12 Laporan

10.000.000

10.000.000

100
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Pengembangan Kelembagaan
dan Jaringan Distribusi Pangan

Terlaksananya
Pengembangan
Kelembagaan dan
Jaringan  Distribusi
Pangan

1 Unit

17.250.000

17.200.000

99,71

Pelaksanaan Pencapalan Target Konsumsi Pangan Per Kapita Per
Tahun sesuai dengan Angka Kecukupan Gizi

116.082.500

116.037.500

99,96

Penyusunan dan Penetapan
Target Konsumsi Pangan Per
Kapita Per Tahun

Terlaksananya
Penyusunan dan
Penetapan Target
Konsumsi Pangan Per
Kapita Per Tahun

8 KWT Lotus
Stunting

116.082.500

116.037.500

99,96

Program Penanganan Kerawanan Pangan

332.399.974

332.372.519

99,99

Penanganan Kerawanan Pangan Kewenangan Kabupaten/Kota

332.399.974

332.372.519

99,99

Pelaksanaan
Pengadaan,Pengelolaan dan
Penyaluran Cadangan Pangan
pada Kerawanan Pangan yang
mencakup dalam 1 (satu}
Daerah Kabupaten/Xota

Terlaksananya
Pengadaan,Pengelolaa
n dan Penyaluran
Cadangan Pangan
pada Kerawanan
Pangan yang
mencakup dalam 1
(satu] Daerah
Kabupaten/Kota

26.510 Kg

332.399.974

332.372.51%

99,99

Program Pengawasan Keamanan Pangan

63.359.200

62.459.200

98,58

Pelaksanaan
Kabupaten/Kota

Pengawasan Keamanan

pangan Segar Daerah

63.359.200

62.459.200

98,58

Sertifikasi Keamanan Pangan
Segar Asal Tumbuhan

Terlaksananya
Sertifikasi Keamanan
Pangan Segar Asal
Tumbuhan

2 Sertifikasi

28.729.200

28.729.200

100

Penyediaan Sarana dan
Prasarana Pengujian Mutu dan
Keamanan Pangan Sefar Asala
Tumbuhan Daerah
Kabupaten /Kota

Tersedianya  Sarana
dan Prasarana
Pengujian Mutu dan
Keamanan Pangan
Sefar Asala
Tumbuhan Daerah
Kabupaten /Kota

1 Laporan

34.630.000

33.730.000

97,40

Capalan Realisasi Kinerja Anggaran

3.103.194.113

3.037.594.483

99,14

2.2

Ketahanan Pangan

Analisis Kinerja Pelayanan Organisasi Perangkat Daerah Dinas

Berdasarkan data pada format T-C.29 yaitu Rekapitulasi Evaluasi hasil

Pelaksanaan Renja SKPD dan Pencapaian Renstra sampai dengan tahun
berjalan dan Format T-C 30 Indikator Kinerja Keluaran (IKK) Tahun 2023
yang berpedoman pada Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 maka

dapat dijelaskan tentang hasil kajian terhadap pencapaian kinerja

pelayanan Perangkat Daerah Dinas Ketahanan Pangan Tahun 2023
sebagai berikut :
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1.  Analisis kinerja pelayanan SKPD menunjukan tingkat capaian kinerja
SKPD berdasarkan sasaran/target Renstra Dinas ketahanan Pangan
Kabupaten TTU Tahun 2020 - 2023

2. Standar Pelayanan Minimal (SPM) bidang untuk urusan wajib
merupakan indikator kinerja pelayanan SKPD adalah jenis pelayanan
publik yang mendasar dan mutlak untuk diperoleh masyarakat atau
kelompok tani secara berkelanjutan

3. Dari Tabel T-C 29 dapat diketahui bahwa Sasaran Strategis Dinas
Ketahanan Pangan yaitu Terwujudnya Ketahanan dan Kedaulatan
Pangan telah memenuhi target dengan capaian kinerja setiap
program dan kegiatan mencapai 100 % sechingga dapat dikatakan
berhasil.

4. Dari Tabel T-C 30 dapat dijelaskan bahwa setiap Indikator Kinerja
yaitu Indikator Kinerja Utama (IKU) dan Indikator Kinerja Keluaran
(IKK) tidak mencapai atau sesuai target Renstra dapat dipengaruhi
Penetapan anggaran yang dialokasikan untuk setiap program dan
kegiatan ada yang mengalami penurunan
a. Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Ketahanan Pangan adalah

sebagai berikut :

1. Pencapaian skor Pola Pangan Harapan (Skor PPH) sebagai IKU
Dinas Ketahanan Pangan hanya mencapai 75,1 atau 82,34%.
Walaupun tidak mencapai target sesuai Renstra namun ditahun
2023 ini targetnya ada mengalami kenajkan sebesar 8,7 dari
66,4 menjadi 75,1. Terkait dengan capaian indikator kinerja
masih di bawah target Renstra dipengaruhi oleh faktor-faktot
lain dan dapat dijelaskan sebagai berikut :

» Faktor Internal
1. Tingkat Pendidikan dan pengetahuan masyarakat
masih rendah akana konsumsi pangan bergiz,
beragam, seimbang dan aman (B2SA) dalam keluarga.
2. Pola konsumsi pangan masih didominasi oleh
konsumsi karbohidrat (padi-padian, jagung, terigu dll}
yang didukung dengan hasil analisis skor PPH data
SUSENAS dengan skor Angka Kecukupan Energi
(AKE) sebesar 31,2 lebih besar dari skor Angka
Kecukupan Energi maximum yaitu 25. Sedangkan
untuk konsumsi protein,vitamin,mineral,lemak,
minyak dan gula masih di bawah skor AKE maximum.
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3. Rendahnya pendapatan dan perekonomian masyrakat
sehingga mempengaruhi pola konsumsi keluarga vang
B2SA.

4. Jumlah anggota keluarga banyak, pengeluaran dalam
rumah tangga tinggi sedangkan pendapatan rendah.

S. Pola makan yang tidak seimbang, lebih banyak
mengkonsumsi jenis padi-pdian dan jagung
sedangkan konsumsi pangan jenis hewani, umbi-
umbian, sayuran, buah-buahan dan lainnya rendah.

6. Belum optimalnya pemanfaatan pekarangan sebagai
sumber pangan dan gizi keluarga.

7. Pemanfaatan pangan lokal belum optimal karena
terbatasnya peralatan, modal dan SDM.

» Faktor Eksternal

a. Curah hujan yang tidak menentu sehingga
berdampak pada gagal tanam yang mempengaruhi
hasil panen berkurang atau gagal panen.

b. Belum optimalnya pemanfaatan lahan pekarangan
sebagai sumber pangan dan gizi keluarga.

2. Nilai Sakip tahun 2023 adalah 56 dan hasil capain yang dicapai
adalah 52,92 dengan persentase capaian 94,5%. Nilai Sakip
belum mencapai target disebabkan oleh keterlambatan dalam
pengiriman laporan kinerja dan keuangan dan ini menjadi
perhatian ke depan akan diperbaiki.

3. Target Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) tahun 2023 adalah
79,87. Hasil capaiannya bernilai O dapat dijelaskan bahwa belum
dilaksanakan pengambilan data kepuasan konsumen ditingkat
petani/masyrakat untuk mengukur IKM atas pelayanan Dinas
Ketahanan Pangan.

b. Indikator Kinerja Keluaran (IKK) yang tidak mencapai target dapat
dijelaskan sebabgi berikut :

1. Ketersediaan Pangan Utama capaiannya mengalami fruktuasi
tergantung produksi pangan utama (beras, jagung, ubi kayu
dan ubi jalar) yang dipanen di TTU dan angka pertumbuhan
penduduk (jiwa)

2. Penanganan Daerah Kerawanan Pangan juga tidak mencapai
target karena desa rawan pangan setiap tahun jumlahnya
fruktuasi sesuai kondisi iklim dan curah hujan.
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3. Tersedianya Bangunan Lumbung Pangan Masyarakat tidak
mencapai target karena sejak tahun 2017 DAK Pertanian tidak
ada lagi untuk pembangunan fisik Lumbung Pangan.

Indikator Kinerja Keluaran (IKK) yang melebihi target adalah

Kegiatan Pelaksanaan Pengadaan, Pengelolaan, dan Penyaluran

Cadangan Pangan Pada Kerawanan Pangan Yang Mencakup Dalam

1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota yaitu tahun 2023 targetnya dalah

23.681 kg beras. Dalam pelaksanaannya mengalami kenaikan

volume beras menjadi 26.510 kg beras atau ada kenaikan sebesar

2.829 kg beras. Volume beras bertambah karena ada penurunan

harga beras di Bulog dari harga Rp. 12.875 menjadi Rp. 11.500.

2.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Dinas Ketahanan
Pangan

Organisasi Perangkat Daerah Dinas Ketahanan Pangan dibentuk
dengan Peraturan Daerah (PERDA) Kab. TTU Nomor 12 tahun 2016
setelah beberapa kali mengalami perubahan nomenklatur dengan tugas
pokok yaitu Membantu bupati melaksanakan urusan pemerintahan di
bidang Ketahanan Pangan yang menjadi kewenangan daerah dan tugas
pembantuan yang diberikan kepada daerah dan menyelenggarakan
fungsi (1} perumusan kebijakan bidang ketahanan pangan, (2)
pelaksanaan Kkebijakan bidang ketahanan pangan, (3) pelaksanaan
evaluasi dan pelaporan di bidang ketahanan pangan, (4) pelaksanaan
evaluasi dan pelaporan ketahanan pangan, (5) pelaksanaan administrasi
dinas ketahanan pangan, dan (5) pelaksanaan tugas lain yang diberikan
oleh Bupati terkait dengan tugas dan fungsinya.

Dinas Ketahanan Pangan di lengkapi oleh struktur organisasi
yang terdiri dari satu orang kepala dinas, satu orang sekretaris, empat
orang kepala bidang, satu orang kasubag, 14 orang Tenaga Fungsional
dan staf untuk melaksanakan program pemantapan ketahanan pangan
di kab.TTU.

Beberapa isu strategis dan penting untuk diperhatikan dalam
penyusunan Renja Tahun 2025 di kabupaten TTU adalah masih
terdapatnya kasus mal-nutrisi seperti tingginya angka stunting, gizi
kurang dan gizi buruk yang secara lengkap diuraikan berikut ini :

a) Aspek Konsumsi dan Penganekaragaman Pangan
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Pencapaian tingkat konsumsi pangan masyarakat
kabupaten TTU berdasarkan analisa Pola Pangan Harapan (PPH)
tingkat konsumsi kalori/energi pada hingga tahun 2023
mencapai 1.989 kkal/kap/hr atau mencapai 99,45% dari target
Angka Kecukupan Gizi (AKG} Nasional sebesar 2.200
kkal/kap/hr. Dari angka tersebut kontribusi terbesar berasal dari
kelompok pangan padi-padian yang mencapai 1.211 kkal atau
61,22% dari sembilan kelompok pangan dengan skor PPH tingkat
konsumsi 89,9 hal tersebut menggambarkan bahwa kualitas
konsumsi masyarakat TTU belum Beragam, Bergizi Seimbang,
Sehat dan Aman (B2SA) sesuai anjuran mengingat bahwa
ketersediaan umbi-umbian dan berbagai jenis sayuran secbagai
sumber kalori dan protein nabati yang cukup melimpah di TTU,
namun belum dimanfaatkan dengan baik sebagai bahan
konsumsi, sehingga perlu terus dilakukan sosialisasi tentang
pemanfaatan pangan lokal terutama umbi2an kepada
masyarakat. Terkait dengan hal tersebut pemerintah provinsi NTT
melalui dana dekonsentrasi telah meluncurkan program
optimalisasi pekarangan melalui P2L, demikian pula dengan
Dinas Ketahanan Pangan Kab.TTU telah menggulirkan program
Pekarangan Pangan Lestari (P2L) replikasi, dengan tujuan
percepatan penurunan angka stunting di Kab.TTU, demikian pula
dengan Pemerintah Pusat diharapkan melakukan
apresiasi/Bimtek kepada staf dan pejabat Dinas Ketahanan
Pangan untuk meningkatkan kemampuan SDM sebagai tenaga
analis.

b) Aspek Distribusi Pangan

Aspek distribusi dan aksesibilitas pangan menjadi hal yang
sangat penting untuk diperhatikan mengingat bahwa Kabupaten
TTU terletak di tengah pulau timor yang dilalui oleh jalur
transportasi darat lintas timor, memiliki pelabuhan laut wini
sebagai pelabuhan bongkar muat sehingga dari aspek fisik jalur
distribusi bahan pangan yang masuk dari luar ke kabupaten TTU
tidak ada hambatan, hal lainnya adalah bahwa seluruh
kecamatan dan desa telah dibangun infrastruktur jalan/jembatan
dan fasilitas pasar yang cukup memadai untuk memperlancar
jalur pasokan/distribusi pangan ke seluruh wilayah, sehingga
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harga pangan di kabupaten TTU tidak terlalu mengalami fluktuasi
baik antar waktu maupun antar wilayah.

Demikian pula dengan angka keluarga miskin atau KK pra
sejahtera Kab. TTU kondisi sampai tahun 2023 sesuai angka
Statistik yaitu Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1} adalah 3,71,
jumlah penduduk miskin mencapai 57,19 ribu jiwa dari total
jumlah penduduk TTU yaitu 272,1 ribu jiwa turut memberikan
kontribusi terhadap aksesibilitas/daya beli masyarakat terhadap
kebutuhan pangan yang berkualitas. Kondisi tersebut terus
dilakukan perbaikan oleh pemerintah kab.TTU melalui berbagai
program perbaikan ekonomi, pemberdayaan dan pengentasan

kemiskinan untuk menurunkan angka keluarga pra sejahtera.

c) Aspek Ketersediaan dan Kerawanan Pangan

Secara geografis kabupaten TTU didominasi oleh lahan
kering dengan komoditas pangan utama padi ladang, jagung, ubi
kayu dan ubi jalar sedangkan lahan sawah yang berpengairan
dengan luas panen pada tahun 2021 padi sawah mencapai 6.293
Ha dan padi ladang seluas 3.839 ha, dengan luas laut kurang
lebih 900 km?2 dengan panjang garis pantai hanya 50 km sebagai
penghasil berbagai jenis ikan, produksi ikan sampai 2021
mencapai 847,77 ton, terdapat pula berbagai jenis ternak
terutama sapi 137.661 ekor, kambing 57.341 ekor, babi 91.061
ekor dan ayam sebagai penghasil protein hewani 269.708 ekor,
sedangkan pangan lainnya seperti telur, minyak goreng, bawang
putih/merah dan cabai ketersediaannya selalu cukup, namun
disisi lain pertumbuhan penduduk TTU masih katagori cukup
tinggi yang mencapai 1,47%/tahun dan pada tahun 2021
mencapai 262.689 jiwa, yang tentunya membutuhkan persediaan
pangan yang cukup tinggi, sehingga setiap tahun berdasarkan
hasill analis SKPG masih terdapat beberapa desa/wilayah yang
mengalami kerawanan pangan transient/peralihan.

Hal tersebut tentunya terus menjadi perhatian pemerintah
TTU melalui Dinas sektor pertanian sebagai upaya meningkatkan
produksi pangan. Pada tingkat rumah tangga berdasarkan hasil
analisis Neraca Bahan Makanan (NBM) kab.TTU tahun 2023
ketersediaan kalori mencapai 2.985 kkal/kap/hari atau 135,68%
dari AKG nasional 2.200 kkal/kap/hr, sedangkan ketersediaan
protein telah mencapai 68,5 gram/kap/hr telah melampaui AKG
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nasional 57 gram/kap/hr, dengan skor PPH 80,1 hal tersebut
tentunya menjadi perhatian pemerintah TTU untuk terus di
perhatikan untuk meningkatkan ketersediaan pangan khususnya
kalori dan protein setiap individu. Setiap tahun pemerintah pusat
mengalokasikan 100 ton beras sebagai cadangan beras
pemerintah (CBP} kewenangan bupati yang digunakan sewaktu-
waktu ada wilayah/desa yang mengalami gangguan ketersediaan
pangan, sedangkan pemerintah provinsi NTT memberikan
pelatihan/apresiasi kepada petugas teknis agar dapat
menghasilkan peta ketahanan dan kerawanan pangan (FSVA) dan
SKPG secara berkelanjutan.

d) Aspek Keamanan Pangan

Dari aspek keamanan pangan di Kabupaten TTU secara berkala

dilakukan pemeriksaan/SIDAK terhadap produk Pangan Segar

Asal Tumbuhan (PSAT), hal tersebut rutin dilakukan untuk

mencegah konsumen/masyarakat mengkonsumsi bahan pangan

terutama sayuran dan buah yang terkontaminasi oleh bahan
kimia berbahaya untuk kesehatan, disamping itu dilakukan pula
sosialisasi keamanan pangan melalui berbagai media serta
pembinaan kepada produsen/petani sayuran tentang sistem
budidaya ramah lingkungan berbasis organik.
e) Permasalahan dan hambatan

Terdapat beberapa permasalahan dan hambatan yang
dihadapi oleh pemerintah khususnya Dinas Ketahanan Pangan
yaitu :

a. Potensi sumberdaya alam didominasi lahan kering, Iklim
kering dengan curah hujan sangat terbatas, Sistim budidaya
yang semi intensif, Luas kepemilikan lahan rata-rata 0,60
Ha/KKT, berpengaruh terhadap ketersediaan pangan di
tingkat rumah tangga terbatas sedangkan permintaan
pangan terus mengalami peningkatan seiring dengan
bertambahnya angka keluarga pra sejahtera dan sejahtera 1
masih cukup tinggi serta angka pertumbuhan penduduk TTU
setiap tahun yang mencapai 1,72%

b. Kenaikan harga pangan baik produksi daerah maupun
pasokan pangan dari luar daerah lain yang berpengaruh pada
kenaikan Indeks Perkembangan Harga (IPH) pangan di
Daerah berakibat pada tingkat jangkauan/daya beli
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masyarakat TTU terhadap pangan yang berkualitas menjadi
rendah.

c. Lemahnya data Pola Jaringan Distribusi pangan dan
pedagang grosir/distributor yang melakukan pasokan pangan
dari luar Kabupaten TTU

d. Ketersediaan dan jangkauan/daya beli masyarakat yang
terbatas terhadap pangan akibat gagal panen dan kemiskinan
serta pengetahuan tentang pola konsumsi yang
beragam,bergizi, seimbang, sehat dan aman (B2SA) menyeb
akan belum tercapaianya target skor Pola Pangan Harapan
(PPH) tingkat konsumsi dan masih tingginya kasus mal-
nutrisi pada bayi dan balita (gizi kurang, gizi buruk dan Stun
ting) di Kabupaten TTU

e. Rendahnya pengetahuan masyarakat dan petani akan
bahanyan terhadap penggunaan pestisida dan pupuk an
organik pada saat proses produksi pangan asal tumbuhan
(PSAT) khususnya sayuran sehingga disinyalir terdapat
residu bahan kimia berbahaya pada sayuran yang dijual di

pasar dan dikonsumsi masyarakat.

f) Dampaknya terhadap pencapaian Visi dan Misi Bupati dan
Wakil Bupati TTU, terhadap capaian program
nasional/internasional seperti Standar Pelayanan  Minimal
(SPM) Ketahanan Pangan dan SDGs adalah :

1. Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian
No.65/Permentan/OT.140/12/2010 menetapkan 4 (empat)
jenis pelayanan dasar bidang ketahanan pangan yang
harus diberikan oleh pemerintah kepada masyarakat yaitu
(a) ketersediaan dan cadangan pangan, (b} Distribusi dan
akses pangan, (c) penganeckaragaman dan keamanan
pangan, dan (d) penanganan kerawanan pangan. Dengan
7 (tujuh) indikator SPM yaitu (1) ketersediaan energi dan
protein per kapita, (2) penguatan cadangan pangan, (3)
ketersediaan informasi pasokan, harga dan akses pangan
di daerah, (4) stabilisasi harga dan pasokan pangan, (5)
Skor Pola Pangan Harapan, (6) pengawasan dan pembinaan
keamanan pangan, dan (7) penanganan daerah rawan

pangan.
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2. Rencana pembangunan milenium atau MDGs (Milenium
Development Goals) yang kemudian dilanjutkan dengan
SDGs (Sustainable Development Goals) menetapkan
pemenuhan pangan, kesehatan dan pendidikan bagi setiap
manusia adalah merupakan hak asasi, schingga
pemerintah berkewajiban untuk memenuhinya dan
menetapkan sebagai program prioritas di daerah. Dari
uraian diatas diketahui bahwa belum semua SPM
ketahanan pangan telah dicapai oleh Pemerintah TTU,
demikian pula dengan 18 point/target di dalam SDGs
belum semua tercapai diantaranya “menghilangkan
kelaparan” sehingga pemerintah TTU memiliki tantangan
tersendiri dan harus benar-benar memperhatikan dari sisi
program dan pengganggaran untuk mewujudkan visi dan
misi kepala daerah terhadap capaian program nasional dan

target-target yang ditetapkan.

g) Isu-isu penting dan rekomendasi untuk ditindaklanjuti dalam
perumusan Program dan Kegiatan dalam Renja Dinas
Ketahanan Pangan Tahun 2025

Ketahanan pangan sesuai amanat undang-undang 18 tahun 2012
pmerupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah,
masyarakat dan para pihak yang hendaknya dibangun dengan
prinsip kemandian dan kedaulatan, sehingga mestinya setiap
wilayah propinsi/kab/kota dapat mengembangkan kebijakan
dalam bidang ketahanan pangan sesuai dengan kondisi
agroklimat dan budaya masyarakatnya. Sesuai dengan tugas
pokok dan fungsi serta untuk dapat mencapai target dalam

Dokumen RPJMD kab. TTU, Standar Pelayanan Minimal (SPM)

bidang ketahanan, dan SDGs maka beberapa rekomendasi dalam

perumusan program/kegiatan tahun anggaran 2025 sbb :

a. Perlu dialokasikan dana yang cukup untuk pengadaan
cadangan beras pemerintah (CBP), mengingat Dinas
Ketahanan Pangan telah memiliki gundang kapasitas 50 ton,
dan Kab.TTU selalu berpotensi mengalami kerawanan
pangan transient yang sewaktu-waktu dapat digunakan
untuk memberikan bantuan penanganan kerawanan

parigan,

Renja PINES KETHHANAN PANGHHN TTU 2025 )8




Pemerintah Kabupaten Timor Tengah Utara

b. Perlu dibangun lumbung pangan masyarakat secara
bertahap, untuk menjaga cadangan pangan selalu tersedia
di desa dan dikelola oleh masyarakat desa;

c. Tersedianya data akurat dan terkini tentang besarnya
produksi dan pasokan 11 jenis bahan pangan dari luar TTU
dan tingkat perkembangan harga dipasaran sehingga dapat
di ketahui neraca pangan Daerah;

d. Perlu dilakukan survey setiap tahun untuk mengetahui
kualitas pola konsumsi masyarakat melalui analisis Pola
Pangan Harapan (PPH) yang berkualitas;

e. Keamanan pangan segar asal tumbuhan (PSAT)
peredarannya perlu diikuti oleh Dinas Ketahanan Pangan
untuk memastikan keamanannya dari cemaran racun bahan
kimia berbahaya;

f. Perlu disiapkan instrumen analisis yang terukur untuk
mendeteksi secara dini (early warning system) yaitu SKPG
dan FSVA sebagai dokumen dasar pemerintah dalam
melakukan intervensi dan penanganan kerawanan pangan
kepada masyarakat;

g. Dinas Ketahanan Pangan sebagai anggota Team Konvergensi
Stunting perlu melakukan percepatan penurunan angka
stunting melalui pelaksanaan Program  Gerakan
Penganekaragaman Konsumsi Pangan yang Beragam,
Bergizi, Seimbang dan Aman (B2SA) secara terintegrasi dan
berkelanjutan;

h. Perlu mendorong pengembangan sumber pangan utama
berbasis pangan lokal (Ubi2an/biji2an) sebagai penyangga
utama ketahanan pangan rumah tangga, dan

1. Perlu terus didorong pengembangan usaha pengolahan
berbagai jenis panganan/kuliner berbasis pangan lokal yang

bergizi serta aman untuk di konsumsi.

2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD
Rancangan Rencana Kerja (Renja) Tahun 2025 Dinas Ketahanan
Pangan Kabupaten Timor Tengah Utara sudah sesuai dengan
program kegiatan Dinas yang berpedoman pada Renstra Dinas
diharapkan tingkat pencapaian Kinerja sesuai yang direncanakan
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Pemerintah Kabupaten Timor Tengah Utara

Review terhadap rancangan awal RKPD dapat dilihat pada Tabel
T"c-al
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2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten TTU akan menambah usulan program
dan kegiatan sesuai dengan usulan dari pemangku kepentingan baik dari
kelompok masyarakat terkait langsung dengan pelayanan yang langsung
ditujukan pada SKPD maupun usulan masyarakat yang diperoleh melalui
proses pengumpulan data SKPD dan pengamatan pelaksanaan musrenbang
tingkat kecamatan dengan memperhatikan tugas pokok dan fungsi SKPD.
Adapun usulan program dan kegiatan masyarakat dapat dilhat pada

Tabel T-C.32

Tabel T-C. 32
Usulan Program dan Kegilatan dari Pemangku Kepentingan Tahun 2025
Perangkat Daerah Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten TTU

No Program /Keglatan Lokasi Indikator Kinerja Besaran/ Catatan
Volume Penting
1) @ ] ) ] %)
URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG TIDAK BEREAITAN DENGAN PELAYANAN DAEBAR
I URUBAN PEMERINTAHAN BIDANG PANGAN
A | PROGRAM PENUNJANG URUGAN PEMERINTAHAN DAERAH EABUPATEN/KOTA
1. | Administrasi Keuangan Perangkat Daersh
1.1 | Penydiaan Gaji dan | Kab.TTU, Tersedianya Gaji dan Tunjangan ASN/P3K 30 orang/
Tunjangan ASN/P3K Kota Jumlah orang yang menerima gaji dan | Bulan
Kefamenanu, | Tunjangan ASN/P3K
Maubeli Persentase jumlah orang vang menerima gaji | 100%
dan Tunjangan ASN/P3K
1.2 | Penyediaan Administrasi | Kab.TTU, Tersedianya Gaji dan Tunjangan ASN 3 Dokumen
Pelaksanaan Tugas ASN/P3K | Kota Jumlah Dokumen Hasil Penyediaan
Kefamenanu, | Adminisrtrasi Pelakeanaan Tugas ASN
Maubeli Persentase Jumlah Dokumen Hasil Penyedisan § 100 %
Adminisrtrasi Pelaksanaan Tugas ASN
2 | Administrasi Kepegawaian Perangkat Dacrah
2.1 | Bimbingan Teknis | Kab.TTU, Terlaksananya Bimbingan Teknis Implementasi } 2 Orang
Implementasi Peraturan | Kota Peraturan Perundang-undangan
Perundang-undangan Kefamenanu, | Jumlah orang yang mengikuti Bimbingan Teknis
Maubeli Implementasi Peraturan Perundang-undangan
Persentase Jumiah orang yang mengikuti | 100 %
Bimbingan Teknis Impiementasi Peraturan
Perundang-undangan
3 | Administrasi Umum Psrangkat Daerah
3.1 | Penyediaan Peralatan dan | Kab.TTU, Tersedianya Peralatan dan Perlengkapan Kantor | 1 Paket
Perlengkapan Kantor Kota Jumlah Peralatan dan Perlengkapan Kantor
Kefamenanu, | Persentase Jumlah Peralatan dan Perlengkapan
Maubeli Kantor 100 %
3.2 | Penyedinan Bahan Logistik | Kab.TTU, Tersedianya Bahan Logistik Kantor 4 Paket
Kantor Kota Jumlah Bahan Logistik Kantor Yang Disediakan
Kefamenanu, | Persentase Jumlah Bahan Logistik Kantor Yang
Maub\eli Disediakan 100 %
3.3 | Penyediaan Barang Cetakan | Kab.TTU, Tersedianya Barang Cetakan dan Penggandaan 1 Paket
dan Penggandean Jumlah Barang Cetakan dan Penggandaan 100 %
a

Renja PINAS KETHHANMAN PrRGIN TTU 2025




Pemerintah Kabupaten Timor Tengah Utara

Kota Persentase Jumlah Barang Cetakan dan
Kefamenanu, | Penggandaan
Maubeli

3.4 | Penyelenggaraan Rapat | Prop. NTT & | Terlaksananya Penyelenggaraan Rapat | 12 Laporan
Koordinasi dan Konsultasi | Luar Prop. | Koordinasi dan Konsultasi SKPD
SKPD NTT Jumlah Laporan Penyelenggaraan Rapat

Koordinasi dan Konsultasi SKPD
Persentase Jumlah Laporan Penyelenggaraan | 1409
Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD

4 | Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Dasrah

4.1 | Penyediaan Jasa Surat | Kab.TTU, Terlaksananya Penyediaan Jasa Surat Menyurat | 12 Laporan

Menyurat Kota Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Surat
Kefamenanu, | Menyurat
Maubeli Presentase Jumlah Laporan Penyedinan Jasa
Surat Menyurat 100 %
4.2 | Penyedizan Jasa Komunikasi, | Kab.TTU, Tersedianya Jasa Kounikasi, Sumber Daya Air | 12 Laporan
Sumber daya Air dan Listrik Kota dan Listrik
Kefamenanu, | Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Komunikasi,
Maubeli Bumber daya Air dan Listrik
Persentase Jumlah Laporan Penyediaan Jasa
Komunikasi, Sumber daya Air dan Listrik
100 %
4.3 | Penyediaan Jasa peralatan | Kab.TTU, Tersedianya Jasa Peralatan dan Perlengkapan | 12 Laporan
dan Perlengkapan Kantor Kota Kantor
Kefamenanu, | Jumlah Laporan Penyediaan Jasa peralatan dan
Maubeli Perlengkapan Kantor
Presentase Jumlah Laporan Penyediaan Jasa
peralatan dan Perlengkapan Kantor 100 %
5 Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan pemerintahan Daerah L]

5.1 | Penyediaan Jasa | Kab.TTU, Tersedianya Jasa Pemeliharaan, Biaya | 16 Unit
pemeliharaan, Biaya | Kota Pemeliharaan, Pajak dan Perizinan Kendaraan
Pemeliharaan, Pajak dan | Kefamenanu, | Dinas Operasional atau Lapangan
Perizinan Kendaraan Dinas | Maubeli Jumlah Kendaraan Dinas Operasional atau
Operasional atau Lapangan lapangan Yang Dipelihara dan Dibayarkan Pajak

dan Perisinannya

Presentase Jumlah Kendaraan Dinas | 100 %
Operasicnal atau lapangan Yang Dipelihara dan
Dibayarkan Pajak dan Perizinannya

5.2 | Pemeliharaan/Rehabilitasi Kab.TTU, Teriaksananya Pemeliharaan/Rehabilitasi | 1 Unit
Gedung Kantor dan | Kota Gedung Kantor dan bangunan Lainnya
bangunan Lainnya Kefamenanu, | Jumlah Gedung Kantor dan bangunan Lainnya

Maubeli Yang Dipelihara/Direhabilitasi
Presentase Jumlah Gedung Kantor dan | 1599,
bangunan Lainnya Yang
Dipelihara/Direhabilitasi
B | PROGRAM PENGELOLAAN SUMBER DAYA EKONOMI UNTUK KEDAULATAN DAN KEMANDIRIAN PANGAN
1 Penyediaan Infrastruktur dan Seluruh Pendukung Kemandirian Pangan Sesuni Kewenangan Daerah
EKabupaten/Kota

1.1 | Penyediaan Infraatruktur | Kab. TTU, | Tersedianya Infrastruktur Pendukung | 2 Demplot
Pendukung Kemandirian | semua Kee, | Kemandirian Pangan Lainnya
Pangan Lainnya Semua Desa Jumiah ln_fraam.lktur Ffend_uku.ng Kemandirian

Pangan Lainnya yang Disediakan

Persentase Jumlah Infrastruktur Pendukung

Kemandirian Pangan Lainnya yang Disediakan 100%
€ | PROGRAM PENINGEATAN DIVERSIFIKASI DAN KETAHANAN PANGAN MASYARARKAT

Penyedinan dan Penyaluran Pangan Pokok atau Pangen Lainnys Sesnal Dengan Esbutuhan Daerah
HEabupaten/Kota Dulam Rangks Stabilisasi Pasokan dan Harga
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1.1 | Penyediaan Pangan Berbasis | Kab. TTU, | Tersediaya Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal | 1 Laporan
Sumber Daya Lokal semua Kec, | Jumlah Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal | 7 Ha
Semua Desa | yang Tersedia
Persentase Jumlah Pangan Berbasis Sumber 100%
Daya Lokal yang Tersedia
1.2 | Pengembangsn Kelembagean | Kab. TTU, | Berkembangnya Kelembagaan Usaha Pangan | 1 Unit
Usaha Pangan Maasyarakat | semua Kec, { Masyarakat dan Toko Tani Indonesia
dan Toko Tani Indonesia Semua Desa | Jumlah Kelembagaan Usaha Pangan
Masyarakat dan Toko Tani Indonesia yang
Dikembangkan
Persentase Kelembagaan Usaha Pangan | 100%
Masyarakat dan Toko Tani Indonesia yang
dikembangkan
1.3 | Pengembangan Kelembagaan | Kab. TTU, | Berkembangnya Kelembagaan dan Jaringan | 1 Unit
dan Jaringan  Distribusi | semua Kec, | Distribusi Pangan Kabupaten/Kota
Pangan Kabupaten/Kota Semua Desa Jumlah Kelembagaan dan Jaringan Distribusi
Pangan Kabupaten/Xota
Persentase Jumlah Kelembagaan dan Jaringan 100 %
Distribusi Pangan Kabupaten/Kota
1.4 | Koordinasi dan Sinkronisasi | Kab. TTU, | Terlaksananya Koordinasi dan Sinkronisasi | 12 Laporan
Pemantauan Stok, Pasokan | semua Kec, | Pemantsuan Stok, Pasokan dan Harga Pangan
dan Harga Pangan Pokok | Semua Desa | Pokok Strategis
Strategis Jumlah Laporan Koordinasi dan Sinkronisasi
Pemantauan Stok, Pasokan dan Harga Pangan
Pokok Strategis
Persentase Jumlah Laporan Koordinasi dan | 100 %
Sinkronisasi Pemantauan Stok, Pasokan dan
Harga Pangan Pokok Strategis
1.5 | Penyusunan Neraca Bahan | Kab. TTU, | Terlaksananya Penyusunan Neraca Bahan | 1 Dokumen
Makanan (NBMj semua  Kec, | Makanan (NBM)
Semua Desa Jumiah Dokumen Neraca Bahan Makanan
(NBM) yang disusun
Persentase Jumlah Dokumen Neraca Bahan 100%
Makanan (NBM) yang disusun
2 Pelaksannan Pencapaian Target Konsumsi Pangan Per Kapita/Tahun SBesual Dengan Angks Kecukupan Gisl
2.1 | Penyusunan dan Penetapan | Kab.  TTU, | Terlaksananya Penyusunan dan Penetapan | 1 Dokumen
Target Konsumsi Pangan Per | semua Kec, | Target Konsumasi Pangan Per Kapita/Tahun
Kapita/Tahun Semua Desa | Jumlah Dokumen Penetapan Target Konsumsi
Pangan Per Kapita/Tahun yang disusun
Persentase Jumlah Dokumen Penetapan Target 100 %
Konsumsi Pangan Per Kapita/Tahun yang
disusun
2.2 | Pemberdayaan  Masyarakat | Kab. TTU, | Terlaksenanya Pemberdayaan  Masyarakat | 1 Laporan
dalam  Penganckaragaman | semua Kec, | dalam Penganekaragaman Konsumsi Pangan | 8 KWT
Konsumsi Pangan Berbasis | Semua Desa | Berbasis Sumber Daya Lokal Stunting
Sumber Daya Lokal Jumlah Pemberdayaan Masyarakat dalam
Penganekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis
Sumber Daya Lokal
Persentase Pemberdayaan Masyarakat dalam
Penganekarasgaman Konsumsi Pangan Berbasis
Sumber Daya Lokal
C | PROGRAM PENANGANAN KERAWANAN PANGAN
1 Penyusunan Peta Hetahanan dan Kerawanan Pangan Eecamatan
1.1 | Penyusunan, Pemutakhiran | Kab. TTU, | Tersusunnya Pemutakhiran dan Analisis Peta | 1 Dokumen
dan Analigsis Peta Ketahanan | semua Kec, | Ketahanan dan Kerawanan Pangan
dan Kerentanan Pangan Semua Desa Jumlah Peta dan Analisis Ketahanan dan
Kerawanan Pangan yang Dimutakhirkan
Persentase Tersedianya Peta dan Analisis | 100 9%
Ketahanan dan Kerawanan Pangan
2 Penanganan Kerawanan Pangan Kewenangan Kebupaten/Kota
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2.1 | Koordinasi dan Sinkronisasi | Kab. TTU, | Terlaksananya Koordinasi dan Sinkronisasi | 1 Dokumen
Penanganan Kerawanan | semua Kec, | Penanganan Kerawanan Pangan dan Gizi
Pangan dan Gizi | Semua Desa | Kabupaten/Kota
Kabupaten/KOta Jumlah Laporan Koordinasi dan Sinkronisasi
Penanganan Kerawanan Pangan dan Gizi
Kabupaten/Kota
Persentase Jumlah Laporan Koordinasi dan
Sinkronisasi Penanganan Kerawanan Pangan
dan Gizi Kabupaten/Kota 100 %
D | PROGRAM PENGAWASAN KEAMANAN PANGAN
1 Pelaksansan Pengawasasn Keamanan Pangan Segar Dasrah Eabupaton/Kota
1.1 | Penyediamn Sarana dan | Kab. TTU, | Tersedianya Sarana dan Prasarana Pengujian | 1 Dokumen
Prasarana Pengujian Mutu [ semua Kec, | Mutu dan Keamanan Pangan Segar Asal
dan Keamanan Pangan Segar | Semua Desa | Jumlah Sarana dan Prasarana Pengujian Mutu
Asal Tumbuhan Daerah dan Keamanan Pangan Segar Asal Tumbuhan
Kabupaten/Kota Daerah Kabupaten/Kota
Presentase Jumlah Sarana dan Prasarana
Pengujian Mutu dan Keamanan Pangan Segar
Asal Tumbuhan Daerah Kebupaten/Kota
100 %
2 | Pembinaan Eslembagann Eeamanan Pangan Bagi Pelaku Usaha Kecil dan Mikro
Pembinaan Keamanan | Kab. TTU, | Pembinaan Keamanan Pangan Bagi Pelaku | 1 Dokumen
Pangan Bagi Pelaku Usaha | semua Kec, | Usaha Kecil dan Mikro
Kecil dan Mikro Semua Desa | Jumlah Laporan Pembinaan Keamanan Pangan
Bagi Pelaku Usaha Kecil dan Mikro
Persentase Jumlah Laporan Pembinaan
Keamanan Pangen Bagi Pelaku Usaha Kecil dan
Mikro 100%
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3.2.
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BAB II1
TUJUAN DAN SASARAN DINAS KETAHANAN PANGAN

Telaahan terhadap Kebijakan Nasional

Pemerintah pusat melalui Badan Ketahanan Pangan Kementerian
Pertanian RI telah menetapkan menetapkan 4 {(empat) jenis pelayanan dasar
bidang ketahanan pangan yang harus diberikan oleh pemerintah kepada
masyarakat yaitu (a) ketersediaan dan cadangan pangan, (b) Distribusi dan
akses pangan, (c) penganekaragaman dan keamanan pangan, dan (d)
penanganan kerawanan pangan. Dengan 7 (tujuh) indikator untuk
mengukur keberhasilan pelaksanaan SPM bidang ketahanan pangan yaitu
(1) ketersediaan energi dan protein per kapita, (2) penguatan cadangan
pangan, (3) ketersediaan informasi pasokan, harga dan akses pangan di
daerah, (4) stabilisasi harga dan pasokan pangan, (5) Skor Pola Pangan
Harapan, (6) pengawasan dan pembinaan keamanan pangan, dan (7)
penanganan daerah rawan pangan.

Untuk mewujudkan SPM tersebut maka pemerintah pusat telah
mengalokasikan Cadangan Beras Pemerintah (CBP) sejumlah 100 ton
melalui Kementerian Sosial/Dinsos Kab.TTU yang pengelolaanya

berkoordinasi dengan Dinas Ketahanan Pangan.

Tujuan dan Sasaran Rencana Kerja (RENJA) Dinas Ketahanan Pangan
Tahun 2025
Tujuan dan Sasaran Renja Kerja (RENJA) Dinas Ketahanan Pangan Tahun
2025 disusun setelah melakukan kajian/review Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD)j 2021-2026, Renstra Dinas Ketahanan
Pangan yang akan dicapai adalah sbb :
A. Tujuan
1) Mewujudkan penyelenggaraan administrasi dan kesekretariat yang
efektif dan efisiean pada Dinas Ketahanan Pangan dalam memberikan
pelayanan secara optimal kepada masyarakat
2) Mendorong peningkatan ketersediaan energi dan protein per
kapita/Tahun sesuai target PPH Ketersediaan melalui pengembangan
sumber daya pangan utama;
3) Menyediakan Cadangan Beras Pemerintah {CBP) dan pengembangan
Cadangan Pangan Masyarakat;
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4) Menyediakan data/informasi tentang jumlah pasokan,
neraca dan Harga pangan secara kontinyu didaerah

5) Menyediakan Informasi harga dan jalur distribusi  pangan

6) Meningkatkan kualitas konsumsi masyarakat sesuai Skor pola Pangan
Harapan (PPH) melalui pengembangan Program P2L yang Beragam,
Bergizi, Seimbang dan Aman (B2SA) yaitu memanfaatkan pekarangan
rumah dengan menanam aneka jenis sayuran untuk mencukupi
kebutuhan keluarga.

7) Meningkatkan pengawasan dan pembinaan keamanan Pangan Segar
Asal Tumbuhan (PSAT), mendorong pengembangan PSAT yang aman
dan sehat serta tersedianya publikasi dan promosi keamanan pangan

8) Melakukan penanganan/intervensi daerah rawan pangan

B Sasaran

1) Terwujudnya tata kepemerintahan yang baik dan bersih  atau Good
dan Clean Governance melalui Penataan administrasi dan
kesekretariatan pada Dinas Ketahanan Pangan

2) Meningkatnya ketersediaan energi dan protein masyarakat sesuai
Angka Kecukupan Gizi (AKG) dan PPH tingkat ketersediaan

3) Tersedianya cadangan beras pemerintah (CBP) sejumlah 23.681 kg di
gudang cadangan pangan Kabupaten yang siap disalurkan

4) Tersedianya data/informasi dan hasil analisis tentang jumlah pasokan,
neraca dan harga pangan setiap mingguan dan Tahunan

5) Meningkatnya stabilitas harga dan distribusi pangan pokok melalui
peran LDPM /PUPM dan TTI

6) Meningkatnya kualitas pola konsumsi masyarakat dengan Target
indikasi skor PPH 80,1 pada tahun 2025;

7) Meningkatnya keamanan pangan segar asal tumbuhan(PSAT) dengan
indikasi kasus pencemaran pangan 0% pada tahun 2025;

8) Terlaksananya penanganan daerah rawan pangan sesuai hasil Analisa

SKPG 2025 dan FSVA 2025;

3.3. Program dan Kegiatan

Berisikan penjelasan mengenai

a. Faktor-faktor yang menjadi bahan pertimbangan terhadap rumusan

program dan kegiatan misal :

Renja PINTS KETHHANAN PARGAN TTU 2025
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. Pencapaian visi dan misi kepala daerah,
. Pencapaian SDGs,

. Pengentasan kemiskinan,

. Pencapaian SPM,

. Pendayagunaan potensi ekonomi daerah,

1
2
3
4
S
6

b. Uraian garis besar mengenai rekapitulasi program dan kegiatan antara lain

. Pengembangan daerah terisolir, dsb.

meliputi :

1. Jumlah program dan jumlah kegiatan.

2. Sifat penyebaran lokasi program dan kegiatan (apa saja yang tersebar ke
berbagai kawasan dan apa saja yang terfokus pada kawasan atau
kelompok masyarakat tertentu)

3. Total kebutuhan dana/pagu indikatif yang dirinci menurut sumber
pendanaannya.

4. Uraian garis besar mengenai rekapitulasi program dan kegiatan antara
lain meliputi :

5. Penjelasan jika rumusan program dan kegiatan tidak sesuai dengan

rancangan awal RKPD, baik jenis program/kegiatan, pagu indikatif,

maupun kombinasi keduanya.
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BAB IV

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN INDIKATIF
DINAS KETAHANAN PANGAN
TAHUN ANGGARAN 2025

Tabel T.C.33 Rencana Program dan kegiatan serta Pendanaan
Indikatif Dinas Ketahanan Pangan Tahun Anggaran
2025 sbb:
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Pemerintah Kabupaten Timor Tengah Utara

BAB V
PENUTUP

Rencana Kerja (RENJA} Dinas Ketahanan Pangan tahun 2025 ini
merupakan dokumen perencanaan yang penting dipedomani untuk
memberikan arah bagi pelaksanaan program, kegiatan dan sub.kegiatan
sesuai PERMENDAGRI No0.90 Tahun 2019 di lingkup Dinas Ketahanan
Pangan, guna mendukung tercapainya target pembangunan daerah tahun
2024 yang tercantum dalam Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD)
Kab.TTU.

Renja tahun 2025 disusun mengacu pada Renstra Dinas Ketahanan
Pangan tahun 2021-2026, yang telah memuat hasil evaluasi pelaksanaan
program dan kegiatan, serta telah mengakomodir usulan program dan
kegiatan yang berasal dari kelompok masyarakat.

Optimalisasi dalam pelaksanaan isi Renja merupakan hal penting yang
perlu diupayakan dalam rangka mewujudkan kelancaran pelaksanaan
program dan kegiatan yang telah direncanakan sesuai dengan kewenangan
urusan ketahanan pangan yang diemban cleh Dinas Ketahanan Pangan.

Semoga RENJA tahun 2025 ini dapat dijadikan acuan bagi seluruh
aparatur Dinas Ketahanan Pangan dan pemangku kepentingan terkait
lainnya, sehingga diharapkan dapat tercapai tujuan pembangunan daerah
Kabupaten Timor Tengah Utara.

Akhirnya, saya ucapan terima kasih kepada semua pihak yang terlibat

dalam penyusunan dokumen ini.

Kefamenanu, Maret 2024

KEPALA DINAS KETAHANAN PANGAN
KABUPATEN TIMOR TENGAH UTARA,

|

f IR MARSELINA SUMU
NIP.196606141992032011
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